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- SURAT DARI WALIKOTA

Katakan Tidak Pada Narkoba

Assalamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokatuh..

Warga Depok yang saya cintai,

Narkoba (Narkotika, psikotropika dan obat/bahan
berbahaya lainnya) masih menjadi salah satu bahaya laten
yang mengintai negeri kita. Korbannya adalah masyarakat
umum terutama kalangan remaja dan pemuda generasi
penerus bangsa. Efek negatif yang ditimbulkan sangat luar
biasa seperti merusak fisik, moral, karakter, kepribadian
hingga bisa menyebabkan kematian. Lebih parah lagi,
‘barang haram’ tersebut mampu membuat suram masa
depan penggunanya.

Tak bisa kita pungkiri, penyalahgunaan narkoba saat
ini sudah mencapai titik yang mengkhawatirkan, terutama
bagi keberlangsungan proses regenerasi bangsa. Sudah
selayaknya kita merasa khawatir akan fenomena munculnya
generasi yang hilang pada struktur masyarakat kita, sebagai
akibat dari tingginya tingkat penyalahgunaan narkoba.
Secara kuantitatif, kelompok pemakai sekaligus korban
terbesar dari penyalahgunaan narkoba adalah lapisan
generasi muda bangsa. Di Kota Depok sendiri, tambahnya,
dari keseluruhan kasus narkoba yang berhasil ditangani, 60
persen pelakunya adalah generasi muda.

Warga Depok yang saya sayangi,

Mengingat dampak buruk yang ditimbulkan
narkoba, maka seluruh komponen masyarakat harus
berjuang bersama mencegahnya. Momen Hari Anti
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Narkotika Internasional (HANTI)
2011 ini mengingatkan kita
untuk membentengi diri dari
penyalahgunaan narkoba. Kita
mulai dari diri sendiri, rumah tangga,

lingkungan hingga negara tercinta

kita.

Sebagai wujud keseriusan dalam kasus ini,
Pemerintah Kota Depok secara tegas melakukan perang atas
penyalahgunaan narkoba. Semua Pejabat Pegawai Negeri
Sipil (PNS) Depok pun diharuskan menjalani pemeriksaan
urine. Mulai dari saya selaku Walikota, Wakil Walikota,
pejabat eselon dua, tiga, dan empat, serta camat dan lurah
mengikuti program ini demi memerangi penyalahgunaan
narkoba.

Selain itu, kita harus bekerjasama untuk menjaga
generasi muda agar terhindar dari Narkoba dengan
melakukan kegiatan-kegiatan positif yang bisa menjauhi
mereka dari pengaruh barang haram tersebut. Ajak mereka
bermain olahraga trendi seperti futsal, basket, beladiri atau
olahraga lainnya. Bentuk wadah kreatifitas agar mereka bisa
menuangkan ekspresinya di tempat tersebut.

Memang, ini bukan perkara mudah, perlu kerja keras
dan upaya terpadu untuk melakukan tindakan preventif,
represif, penyembuhan. Kerjasama menjadi hal yang sangat
penting antara masyarakat dan pemerintah termasuk pihak
Kepolisian yang punya wewenang penuh terhadap kasus
penyalahgunaan narkoba. Kekuatan RW siaga pun bisa
menjadi benteng utama untuk melindungi lingkungan kita
dari peredaran Narkoba. Kalu bukan kita yang menjaga
lingkungan kita, siapa lagi ?

Untuk itu, saya mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pihak, khususnya BNK (Badan Narkotika Nasional)
Kota Depok yang telah menunjukkan semangat dan
dedikasinya untuk senantiasa melakukan upaya pencegahan,
pemberantasan, penyalahgunaan, dan peredaran gelap
narkoba di Kota Depok. Mari kita bersama-sama perangi
Narkoba dengan berkata SAY NO TO DRUGS (Katakan
Tidak Pada Narkoba).
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SALAMREDAKSI

Jaga Diri,
Keluarga

dan Lingkungan kita

enderang perang melawan Narkoba

sudah ditabuh oleh banyak pihak

termasuk Pemerintah Kota Depok.

Dulu sebelum kemerdekaan,

pemerintahan kolonial Belanda sempat
melarang budi daya tanaman ganja dan koka (masuk
dalam Narkoba) melalui UU yang dikeluarkan tahun
1927. Pada masa
pendudukan Jepang,
pemakaian opium
dilarang sebelum
akhirnya Pemerintah
Indonesia sendiri
mengesahkan UU
No. 9 tahun 1976
tentang Narkotika
yang menggantikan
UU warisan
Belanda. Hingga
kini, peraturan demi
peraturan terus
diciptakan untuk
mempersempit
bahkan
menghentikan ruang
gerak para gembong bandar narkoba.

Meski belum ada data resmi yang menyatakan
tentang penggunaan narkoba pertama kali di
Indonesia, namun kini peredarannya meresahkan
masyarakat. Kendati demikian, pihak yang berwajib
terus melakukan pemberantasan terhadap barang
haram tersebut. Pada tahun 1988 pemerintah
mengesahkan UU No. 22 tentang Narkotika serta
UU No. 5 tentang Psikotropika tahun 1997 (kini
UU Narkotika 2009). Pengesahan ini sejalan
dengan semangat “perang terhadap narkoba” dari
berbagai Negara. Hingga akhirnya terbentuk Badan
Narkotika Nasional (BNN) yang diketuai Kapolri
pada tahun 2002. Sejak saat itu, semangat baru untuk
memerangi narkoba semakin membara. Tidak hanyak
kepolisian dan aparat hokum lainnya yang berusaha
menanggulangi narkoba, namun sejumlah organisasi

non pemerintah (NGO/LSM) turut andil untuk
memberantas peredaran narkoba di tengah-tengah
masyarakat.

Namun seolah tak mau kalah dengan aksi para
penegak hukum, para pengedar narkoba semakin
gencar melakukan aksinya. Alhasil, peredaranya
narkoba tidak hanya berada di masyarakat, tetapu
juga sudah masuk ke dalam rumah tahanan.
Dahsyatnya lagi,
muncul kasus baru
yakni meningkatnya
penderita HIV
akibat dari maraknya
penggunaan narkoba
yang dilakukan
melalui perlatan
suntik secara
bergantian.

Tetapi hal itu
tak menyurutkan
langkah pemerintah
dan aparat hukum
serta masyarakat.
Genderang perang
terhadap narkoba
harus terus ditabuh. Kampanye dan gerakan anti
narkoba tetap di galakkan. Sebab, korbannya tidak
hanya artis dan selebritis, melainkan pelajar dan
remaja generasi penerus bangsa. Pelajar menjadi
sasaran empuk para pengedar narkoba, walaupun para
penggunanya hampir tak mengenal batas wilayah,
jenis kelamin, status sosial, usia, pangkat, dan jabatan.
Data statistik kematiannya pun mengkhawatirnya,
setiap hari tak kurang dari 40 orang meninggal
akibat dampak narkoba. Akankah kita berdiam
diri, mengingat dampak negatif yang ditimbulkan
oleh obat-obatan haram dan jarum neraka tersebut?
ataukah kita turut andil dalam memberantas narkoba,
minimal kita menjaga keluarga dan lingkungan kita.
Tentunya peran pembentukan kemantapan ruhani
menjadi hal penting untuk membentengi pemuda kita.
Semoga kita terlindung dari ‘barang haram’ tersebut.

wartadepok | 3


http://www.depok.go.id
mailto:diskominfo@depok.go.id

- LAPORANUTAMA |

Katakan Tidok pada Narkob

SAY

TO DRUGS
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BAHWA KEMERDEKAAN ITU IALAH HAK SETIAP AMAK BANGSA DAN OLEH SEBAB ITU MAKA PENJAJAHAN NARKOBA HARUS DIHAPUSKAN KARENA HANYA AKAN MENYENGSARAKAN DAN MERUSAK MASA DEPAN BANGSA INDONESIA.

arkoba atau disebut narkotika atau

dikenal pula dengan istilah psikotropi-

ka merupakan zat adiktif yang berba-

haya. Pengaruh dari obat-obatan ini

akan menimbulkan efek khayalan yang
melambung tinggi serta tidak menyadarkan pengguna
karena rangsangan pembiusan sehingga menyebabkan
ketergantungan yang berlebihan.

Di Indonesia, narkoba lebih popular dibanding-
kan dengan berita artis yang sedang naik daun. Peng-
gunaannya pun bukan hanya kalangan orang dewasa
saja, melainkan anak kecil hingga orangtua juga men-
cicipi barang haram tersebut.

Kasus narkoba juga ditemukan di Kota Depok.
Berdasarkan data yang diperoleh Polresta Depok,
penurunan terjadi hingga 40 persen. Tahun 2009 jum-
lahnya mencapai 310 kasus, sedangkan tahun 2010
menjadi 183 kasus saja.

Barang bukti yang berhasil disita pihak Kapolres
berupa heroin, ganja, ekstasi, sabu-sabu dan narkoba
golongan IV. Pada 2009, heroin yang berhasil disita

Bebaskan
Depok
dari
Narkoba

Berbicara tentang narkoba tentu
saja menjadi daya tarik semua
perbincangan. Hal ini dikarenakan
dampak dari penyalahgunaan
narkoba sangat berbahaya.

Bahkan bagi penggunanya dapat
menimbulkan kematian jika dipakai
dalam dosis tinggi.

berjumlah 141,5 gram sedangkan 2010 menurun 49
gram saja. Ganja pada tahun 2010 hanya 233 kg dari
1.286 kg pada 2009. Untuk ekstasi, pada 2009 berjum-
lah 55 butir dan tahun ini hanya 23 butir saja. Sabu-
sabu meningkat dari 99,79 gram pada 2009 kini men-
jadi 262,9 gram. Sedangkan golongan IV dari 179 butir
turun hanya 10 butir saja.

Kapolres Depok, Kombes Pol Ferry Abraham
mengatakan untuk pengguna sabu-sabu memang
berkurang. Hanya saja, jumlah pengedar bertambah. Ia
mengatakan, seluruh pengedar dan pengguna narkoba
bukan murni warga Depok. Hal itu dikarenakan, De-
pok merupakan kota penyangga Jakarta.

Sedangkan, menurut penyuluh narkoba, Zam-
hurobi mengatakan kasus narkoba dapat ditekan. Laju
peningkatannya tergantung kesadaran, kewaspadaan
dan kepedulian semua pihak terhadap bahaya narkoba.
“Perlu peran serta seluruh pihak yang peduli akan
masa depan generasi muda bangsa,” ungkapnya.

Ia mengungkapkan kasus penyalahgunaan obat-
obatan terlarang atau narkoba di Depok, Jawa Barat

mencapai 200 kasus pada tahun 2010 dengan jumlah
3.983 orang berasal dari kalangan pelajar Sekolah
Menengah Atas (SMA). Untuk mencegah hal tersebut,
maka Badan Narkotika Kota Depok secara rutin men-
gadakan penyuluhan ke sekolah-sekolah.

“Dari 200 kasus narkoba yang ada, zat adiktif
berbahaya tersebut berjenis ganja, sabu dan ekstasi.
Jenis ganja masih di urutan pertama untuk para pelajar
SMU di Depok, diikuti sabu barulah ekstasi. Awalnya
coba-coba mengisap ganja, kemudian akan ketagihan
dan menjadi pengguna,” paparnya.

Peredaran narkoba berkembang pesat disebab-
kan oleh faktor pergaulan bebas. Kurangnya penga-
wasan dari orang tua serta guru sebagai pengawas di
sekolah juga dapat mempengaruhi penambahan angka
penyalanggunaaan obat-obat terlarang di kalangan
pelajar.

Dengan adanya penyuluhan dari BNK Depok di
sekolah, para pelajar akan paham bahaya narkoba yang
akan merusak diri antara lain, perubahan sikap, sering
membolos, menurunnya kedisiplinan yang berefek
dengan nilai-nilai pelajaran dan berkurangnya daya
tahan tubuh, serta tentunya merusak masa depan.

Selain itu, salah satu bentuk pencegahan narko-
ba, BNK Kota Depok juga mengadakan duta narkoba
beberapa waktu lalu. Sebanyak 72 pelajar dari 18 SMA
negeri dan swasta di Depok bersaing memperebutkan
posisi sepuluh besar menjadi duta narkoba di Badan
Narkotika Kota (BNK) Depok.

Mereka mengikuti sejumlah proses seleksi dan
persyaratan yang ketat untuk mengampanyekan ba-
haya narkoba di sekolah maupun kepada masyarakat.
Para pelajar tersebut menjalani tes tertulis dan wawan-
cara seputar pengetahuan tentang narkoba. Salah satu
syarat utama ialah mereka tak boleh merokok.

Sekretaris BNK Kota Depok Welman Naipospos
mengatakan nantinya sepuluh duta yang terpilih akan
menjadi ikon BNK untuk aktif mengikuti kegiatan so-
sialisasi dan kampanye bahaya narkoba. Mereka yang
terpilih juga akan mendapatkan penghargaan, begitu
pun dengan sekolahnya.

“Kami akan pilih sepuluh duta dan melakukan
penyeleksian yang komunikatif dan memiliki wa-
wasan luas tentang narkoba. Hal itu dalam lang-
kah upaya preventif dan edukasi,” katanya.

Welman menambahkan, meski angka kasus penggu-
naan narkoba di Depok menurun, namun pihaknya
mendapatkan peringatan dari Badan Narkotika Na-
sional (BNN) bahwa peredaran narkoba saat ini su-
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dah bergeser ke daerah urban di pinggiran ibu kota.
Karena itu Depok menjadi sasaran empuk pengedar
narkoba.

“Meskipun turun, tetapi kami tak berdiam diri, karena
kami menjadi sasaran para pengedar, yang terus di-
lakukan adalah pencegahan karena jumlah SDM kami
masih kurang, harapannya tahun ini bisa menurun
lagi,” jelasnya.

Sementara itu, salah satu mantan pengguna,
Anwar, mengatakan dirinya mengenal narkoba sejak
duduk di bangku sekolah dasar. Warga Cipayung
tersebut mengaku kurang mendapat perhatian dari
keluarga. Ia pun sejak kecil sudah terbiasa merokok
dan mengonsumsi narkoba.

Anwar menggunakan barang haram itu hingga
dirinya kuliah. Ja mengaku jika tak mengonsumsi nar-

fc Teman saya tidak tertolong, dia tewas
di tempat dengan jarum suntik masih
menancap ditangannya di daerah bilangan
Tanah Abang Jakarta. Bukan hanya satu,
puluhan teman saya harus rela mati sia-sia
hanya karena narkotika jenis putau. Itupula yang
menjadikan saya semakin takut mengkonsumsi
lagi narkotik”

koba, hidupnya ada yang kurang. Kecanduannya terh-
adap narkoba semakin parah setelah ia mencoba jenis
putau. Sejak saat itu, hidup Anwar semakin kacau.

Ia pun mampu mengorbankan apa saja agar
dapat mengonsumsi putau. Bahkan, Anwar pernah
menjual barang-barang pribadi seperti HP, tape re-
corder, tabungan uang kuliah, sampai harus mencuri
uang milik orang tua.

“Saya merasa capek jika harus hidup menjadi
seorang pecandu. Akhirnya dengan melalui proses
panjang timbul rasa keinginan untuk sembuh tum-
buh. Sampai pada suatu hari, saya ingin sembuh.
Saya pun berserah diri pada Tuhan YME. Kemudian
saya coba pada malam hari. Awalnya kepala migrant
bahkan sakitnya hingga dua jam. Tapi saya tetap
berkomitmen,” jelas Anwar.

Walau tersiksa tetapi keinginan untuk sembuh
lebih besar. Keesokan harinya, lanjut Anwar ia men-
datangi dokter untuk berobat. “Godaan demi godaan
terus menghampiri. Terutama saat saya berkumpul
dengan teman yang juga konsumsi narkoba. Pernah
suatu ketika ketika nongkrong bersama mereka yang
pesta narkoba, keinginan mengkonsumsi kembali
menghampiri,” ungkapnya.

Namun, lanjut Anwar dirinya selalu ingat den-
gan perjuangan yang telah ia lakukan. Ia pun telah
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benar-benar berhenti mengonsumsi narkoba saat te-
man baiknya harus meregang nyawa saat mengkon-
sumsi putau.

“Teman saya tidak tertolong, dia tewas ditempat
dengan jarum suntuk masih menancap ditangannya
di daerah bilangan Tanah Abang Jakarta. Bukan hanya
satu, puluhan teman saya harus rela mati sia-sia hanya
karena narkotika jenis putau. Itupula yang menjadikan
saya semakin takut mengkonsumsi lagi narkotik.

“Satu demi satu teman saya meninggal, baik
yang masih pemakai maupun yang ingin sembuh
tetapi sudah terlambat, beruntung saya masih diberi
kesempatan oleh Tuhan diberi umur panjang, dan saya
berjanji tidak akan menyianyiakan hidup yang teramat
mabhal kalau harus dilewatkan dengan narkoba,” jelas
Anwar.

Lain halnya dengan Dery, walaupun mendapat
pendidikan religi, tetapi pergaulan yang salah merubah
itu semua. Selama ini ia ‘kucing-kucingan’ dengan kel-
uarga yang dikenalnya taat beribadah. Kalau keinginan
mengkonsumsi narkoba datang, ia berusaha bohong
dengan tidak pulang ke rumah karena takut ketahuan
keluarga. Dengan berbagai alasan ia pamit menginap
dirumah temannya untuk mengerjakan tugas.

Suatu ketika dirinya drop akibat konsumsi
narkoba. Ia tidak bisa mengelak dari keluarga jika ia
merupakan pecandu. “Caci maki sempat saya dapat-

Jenis-jenis narkoba

kan bahkan sumpah serapah dari keluarga yang tak
menyangka anak yang dibanggakan ternyata pengguna
narkoba,” ungkap Dery.

Tetapi walau demikian dirinya tetap mendapat
kasih sayang dari keluarga. “Mereka terus memoti-
vasi saya untuk bisa sembuh. Salah satu obat mujarab
untuk sembuh dari ketergantungan narkoba adalah
perhatian yang tulus dari orang yang ia cintai bukan
malah menghukumnya dengan mengucilkan.

“ Perhatian orang tua begitu besar untuk me-
nyembuhkan saya dari ketergantungan, selain berobat
kedokter saya juga berobat pada ebuah pesantren khu-
sus pecandu. Bukan hanya fisik saja yang diobati tetapi
batin dan mental juga diterapi, karena menurut saya
kalau diobati fisiknya saja tidak cukup,” jelas Dery.

Sementara itu, Dery juga sempat membagikan
beberapa tips agar terhindar dari jerat narkoba. “Se-
benarnya banyak cara yang dapat dilakukan agar ter-
hindar dari barang haram tersebut. Yang paling pent-
ing adalah niat dari diri sendiri,” ujarnya.

Beberapa tips tersebut lanjut Dery antara lain
mencoba berpikir jernih, cerdas dan waspada terhadap
pergaulan yang terkadang sangat bebas. Dengan begitu

akan memahami betul hal positif
ataupun negatif.

“Mulailah melatih diri
sesuai aspek kehidupan dengan
demikian dampak yang positif
akan datang dengan sendirinya.
Selalu mawas diri serta paham
tentang bahaya narkoba,” tam-
bahnya.

Beberapa alasan seseorang
terkena narkoba di antaranya in-
gin melarikan diri dari masalah
atau ingin relaks. “Kalau lagi
stress inginnya langsung kabur
cari suasana lain yang lebih me-
nyenangkan. Masalah tetap ada
begitu kembali lagi. Begitu juga
jika berusaha lari dari masalah
dengan memakai narkoba. Lebih
gawat lagi, kondisi otak dan tu-
buh sudah tidak 100 fit untuk
menghadapinya,” jelasnya.

Alasan lain orang me-
makai narkoba di saat merasa
bosan. Bosan dengan keadaan
atau dirinya sendiri. Mereka

pikir dengan memakai narkoba,
suasana bosan akan hilang dengan sendirinya. Justru
sebaliknya, setelah pengaruh narkoba hilang, yang
timbul adalah perasaan makin frustasi karena melihat
kenyataan yang tetap tidak berubah - karena memang
belum diubah.

“Ada pula yang memakai karena ingin terlihat
lebih dewasa. Kebanyakan orang yang sudah berpiki-
ran dewasa, terlalu sibuk dengan urusan kehidupannya
sendiri sampai tidak terpikir untuk memakai narkoba.
Mereka lebih memilih uangnya dipakai untuk keper-
luan biaya sekolah, makan atau mungkin keperluan
rumah. Justru orang yang masih berpikiran pendek
saja yang mau menghabiskan uangnya untuk konsumsi
narkoba,” ungkap Dery.

Hal umum yang sering dijadikan alasan adalah
karena ingin mencoba. “Termasuk saya.Dulu alasan-
nya ingin coba-coba. Wajar kalau kita punya keinginan
untuk mencoba sesuatu yang baru. Kita bisa men-
gatakan mana yang tepat apabila sudah dicoba terlebih
dulu. Begitu logikanya. Tapi sebelum mencoba ada
baiknya kita lihat dulu kemungkinan baik buruknya,”
tandasnya.
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enyalahgunaan narkoba merupakan permasala-
han kompleks baik dilihat dari faktor penyebab
maupun akibatnya. Penyebabnya bisa didapat
dari berbagai faktor, termasuk faktor fisik, keji-
waan pelaku, serta faktor lingkungan baik mikro
maupun makro. Akibatnya juga sangat kompleks dan luas tak
hanya terhadap pelakunya, tetapi juga menimbulkan beban
psikologis, sosial dan ekonomi, bagi keluarganya.
Pencegahan narkoba merupakan bagian penting dari
keseluruhan upaya pencegahan, pemberantasan, penyalah-
gunaan, dan peredaran gelap narkoba (P4GN). Berbagai
upaya pencegahan telah dilakukan oleh berbagai pihak yang
mengaku peduli terhadap masalah tersebut. Di antaranya
mengelola dan menyelenggarakan program komunikasi
pencegahan penyalahgunaan narkoba seperti penyuluhan.
Lantas bagaimana solusi bagi para korban yang sudah
ketergantungan terhadap obat tersebut? Apa yang bisa kita
lakukan untuk membantunya bebas dari jeratan narkoba?
Pada tanggal 28 mei 2004, komite pusat partai komunis Chi-
na bersama pemerintah menetapkan rencana kerja penan-
ganan narkoba untuk dijalankan oleh NNCC atau BNN-nya
China periode 2004-2008.
Dalam rencana kerja itu disebutkan bahwa partai poli-
tik dan pemerintah harus sama-sama berjuang dan memiliki
rasa kepedulian untuk melawan narkoba. China yakin bahwa

terapi dan rehabilitasi bagi penyalahgunaan narkoba meru-
pakan terobosan yang dapat menyelesaikan masalah narko-
ba. Dengan konsep dasar “to eradicate drug abuse and save
drug addict” atau memberantas penyalahgunaan narkoba dan
menyelamatkan orang yang menjadi korban narkoba. Kebi-
jakan pemerintah China dalam menangani masalah narkoba
menjadi rujukan bagi pemerintah Indonesia. Menyembuh-
kan satu persatu penyalahguna narkoba sehingga membuat
para bandar tidak lagi memiliki konsumen tetap.

Program Terapi Rumatan Metadon (PTRM) atau
dikenal dengan klinik metadon merupakan salah satu cara
alternatif yang cukup efektif diterapkan bagi para pecandu
yang ingin sembuh dan terbebas dari ketergantungan nar-
koba. Di Indonesia PTRM ini sudah mulai dilakukan oleh
dua rumah sakit, yaitu RSKO (Rumah Sakit Ketergantun-
gan Obat) Jakarta dan RSUP Sanglah Bali dimana uji coba
ini berkaitan dengan harm reduction. Sedangkan di Depok
sendiri sebenarnya juga ada yakni di Puskesmas Sukmajaya
dan berdiri sejak 1 Desember 2010.

Sebelumnya, klinik tersebut direncanakan dapat me-
nampung 30 hingga 40 pasien. Namun sayang, saat ini klinik
tersebut tak terawat dengan baik. Padahal, terapi metadon
bisa mengurangi penyebaran virus HIV karena mereka tak
lagi menggunakan jarum suntik.

Hal tersebut dikatakan salah satu warga sekitar
Puskesmas Sukmajaya, Andi. Ia mengaku sebelumnya
memang terdapat klinik, namun saat ini tak ada yang
merawat. “Bentuknya sudah tak karuan. Seperti nggak
terawat dan kurang mendapat perhatian dari pemerintah,”
ujar Andi.

Metadon dipilih sebagai terapi utama substitusi kare-
na memiliki efek menyerupai morfin dan kokain dengan
masa kerja yang lebih panjang. Sehingga dapat diberikan satu
kali sehari dan penggunaannya dengan cara diminum. Efek

yang ditimbulkan metadon mirip dengan yang ditimbulkan
heroin, namun efek fly-nya tidak senikmat biasanya pada
metadon, sifat ketergantungannya tidak seburuk heroin dan
gejala putus obatnya tidak seberat heroin.

Efek yang ditimbulkan dengan metadon adalah menu-
runkan tekanan darah, konstraksi pupil, dan juga terdapat
efek pada saluran cerna yaitu memperlambat pengosongan
lambung karena mengurangi motilitas, meningkatkan tonus
sfingter pilori, dan meningkatkan tonus sfingter Oddi yang
berakibat spasme dari saluran empedu.

Efek samping metadon yang lain antara lain gangguan
tidur, mual-muntah, konstipasi, mulut kering, berkeringat,
gatal-gatal, menstruasi tidak teratur dan disfungsi seksual
pada pria, serta retensi cairan dan penambahan berat badan.
Efek samping tidak akan terlalu banyak dialami oleh orang
yang telah menggunakan heroin.

Metadon banyak diikat oleh protein plasma dalam ja-
ringan seluruh tubuh. Metadon dapat ditemukan dalam da-
rah, otak, dan jaringan lain, seperti ginjal, limpa, hati, serta
paru-paru. Konsentrasi metadon dalam jaringan tersebut
lebih tinggi daripada dalam darah. Ikatan tersebut menye-
babkan terjadinya akumulasi Metadon dalam badan cukup
lama bila seseorang berhenti menggunakan Metadon.

Program yang dilaksanakan di PTRM berwujud harm
reduction berupa upaya untuk mengurangi dampak buruk
penggunaan NAPZA dan terapi terhadap ketergantungan
kronis opium atau heroin suntik. Program ini dilaksanakan
dengan kegiatan-kegiatan yang sifatnya holistik, yaitu keg-
iatan biologik, psikologik, sosial, budaya dan spiritual.

Adapun program kegiatan tersebut antara lain keg-
iatan biologik meliputi layanan metadon oral atau minum,
pemantauan kesehatan atau fisik oleh dokter umum, sistem
rujukan ke poliklinik atau bagian lain di rumah sakit, pemer-
iksaan laboratorium darah meliputi LFT (Tes Fungsi Hati),
Hepatitis B dan C, HIV (VCT), darah lengkap, dan urine opi-
ate, dan Distribusi kondom gratis dengan KIE.

Kegiatan lain yakni Psikologik antara lain pemerik-
saan oleh psikiater, layanan konseling (umum, adiksi, dan
dukungan), layanan VCT (Voluntary Counseling and Test-
ing), Support Group (kelompok dukungan), CBT (Cognitive
Behaviour Therapy), pertemuan klien, dan Family Support
(dukungan keluarga).

Terdapat pula kegiatan sosial meliputi bakti sosial,
pelestarian lingkungan dan Kegiatan pelatihan keterampilan
bekerjasama dengan Depsos. Kegiatan budaya-spiritual yak-
ni pengembangan potensi dan bakat peserta PTRM, siraman
rohani semua umat, dan sembahyang bersama.

Selain identitas, pasien yang dirawat di klinik meta-
don akan ditanyakan keluhannya, riwayat konsumsi alko-
hol, obat-obatan terutama penggunaan NAPZA (Narkotika,
Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya), kebiasaan
mengkonsumsi alkohol, dan pemeriksaan lain sesuai dengan
keluhan, serta indikasi lain yang bermanfaat untuk pengo-
batan, misalnya saja penting untuk diketahui riwayat kon-
sumsi alkohol bagi pasien dengan penyalahgunaan NAPZA,

karena alkohol dapat meningkatkan efek metadon, demikian
pula sebaliknya metadon akan memperlambat eleminasi
alkohol.

Dokter akan mengevaluasi daya toleransi pasien ter-
hadap metadon, karena pada prinsipnya sensitifitas masing-
masing orang berbeda terhadap segala macam obat termasuk
dalam hal ini metadon.

Untuk pengaturan dosis, biasanya dosis awal metadon
dianjurkan sebanyak 15 hingga 30 mg setiap hari selama 3
hari pertama. Kematian sering terjadi bila menggunakan do-
sis awal melebihi 40 mg. Pasien harus diobservasi selama 45
menit setelah pemberian dosis awal untuk memantau tanda-
tanda toksisitas atau gejala putus obat.

Jika terdapat intoksisitas atau gejala putus obat berat
maka dosis akan dimodifikasi sesuai dengan keadaan. Jika
ingin menambah dosis obat, maka kriteria berikut harus ter-
penuhi di antaranya tanda dan gejala putus obat (objektif dan
subjektif), jumlah dosis atau frekuensi penggunaan opioid
tidak berkurang, kerinduan terhadap opioid menetap. Ge-
jala putus obat yang biasanya terlihat pada kesadaran mental
yang tidak sesuai, euforia, mual muntah, sakit otot, keluar air
mata dan cairan hidung, dilatasi pupil, piloereksi dan berker-
ingat, diare, menguap serta demam.

Peningkatan dosis harus perlahan-lahan dari dosis
awal (fase stabilisasi) sehingga memasuki fase rumatan. Do-
sis yang direkomendasikan digunakan dalam fase stabilisasi
adalah dosis awal dinaikkan 5 hingga 10 mg tiap 3 sampai 5
hari (start slow go slow aim height). Total kenaikan dosis tiap
minggu tidak boleh lebih 30 mg.

Jika pasien sudah merasa nyaman, dosis dipertah-
ankan antara 40 hingga 100 mg per hari selama kurang lebih
18 hingga 24 bulan atau peserta memutuskan untuk berhenti
(fase rumatan). Dosis yang per harinya dibagi dua diturunk-
an 10 persen tiap minggu dan ketika dosis mencapai 20 hinga
30 mg, dosis dikurangi 1 mg per 2 minggu atau dosis tetap
selama lebih dari seminggu minggu, sampai akhirnya di-
hentikan.

Hal lain yang tak kalah penting diberikan pada para
pecandu agar dapat kembali diterima di masyarakat adalah
rehabilitasi sosial. Kegiatan memberi pelayanan atau perto-
longan terutama kepada remaja, sehingga mereka mampu
menjauhkan diri dari penyalahgunaan narkoba dan dapat
menjalakan fungsi sosialnya di dalam keluarga, sekolah, pe-
kerjaan, dan masyarakat serta dapat hidup wajar dan produk-
tif.

Kegiatan ini dapat berbentuk bimbingan fisik, mental
dan sosial, serta vokasional. Pelaksanaan rehabilitasi sosial
juga merupakan upaya pemberian pelayanan yang menjadi
hak setiap warga negara agar mereka dapat hidup layak dan
manusiawi. Dengan menghilangkan sikap diskriminatif ter-
hadap penyalahguna narkoba, upaya ini dipandang sebagai
perwujudan keadilan sosial dan pemberian kesempatan ke-
pada setiap orang untuk tumbuh dan mengembangkan po-
tensi diri mereka
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KITA & KELUARGA |

Baik buruknya sebuah bangsa, tak lepas dari
peranan orangtua dalam menjaga keluargan-
ya. Salahsatu fungsi keluarga adalah mendidik
dan membina kaum remaja sebagai generasi
penerus bangsa. Peranan tersebut didukung
oleh Badan Pemberdayaan Perempuan dan Kelu-
arga Berencana (BPPKB) Kota Depok yang turut
andil mengembangkan potensi remaja dalam

wadah Pusat Informasi dan Konseling (PIK).
Menariknya, PIK Remaja ini merupakan wadah yang
dikelola dari, oleh dan untuk remaja, terutama dalam mem-
berikan informasi dan pelayanan konseling tentang kesehat-
an reproduksi. Wadah PIK Remaja yang dibina oleh BPPKB

Kota Depok kali ini lebih fokus membangun pemahaman
Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP).

“Keberadaan dan peranan PIK di lingkungan rema-
ja sangat penting artinya dalam membantu remaja untuk
mendapatkan informasi dan pelayanan konseling yang cu-
kup dan benar tentang kesehatan reproduksi remaja (KRR),”
ujar Kepala BPPKB Kota Depok Drg. Novarita. Lebih lanjut,
perempuan yang lebih akrab dipanggil Nova ini menuturkan,
masa depan bangsa Indonesia tergantung pada pembinaan
remaja saat ini. Jika pembinaannya baik dan membuahkan
hasil, maka diharapkan masa depan bangsa bisa baik pula,
begitu pula sebaliknya.

Berbicara tentang PUP, terkait dengan permasalahan
kependudukan yang lebih menekankan pada kuantitas, kual-

itas dan mobilitas penduduk. Undang-Undang No. 52 Tahun
2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangu-
nan Keluarga telah mengamanatkan perlunya pengendalian
kuantitas, peningkatan kualitas dan pengarahan mobilitas
penduduk agar mampu menjadi sumber daya yang tangguh
bagi pembangunan dan ketahanan nasional.

Salah satu program pembangunan yang berkaitan
dengan kependudukan adalah Program Keluarga Beren-
cana yang bertujuan mengendalikan jumlah penduduk di-
antaranya melalui program Pendewasaan Usia Perkawinan
(PUP). Pendewasaan Usia Perkawinan diperlukan karena di-
latarbelakangi beberapa hal yakni semakin banyaknya kasus
pernikahan usia dini, banyaknya kasus kehamilan tidak di-
inginkan, banyaknya kasus pernikahan usia dini dan kehami-
lan tidak diinginkan menyebabkan pertambahan penduduk

makin cepat (setiap tahun bertambah sekitar 3,2 juta jiwa),
rendahnya kualitas penduduk yang disebabkan tingginya
pertumbuhan penduduk tinggi, serta menikah dalam usia
muda menyebabkan keluarga sering tidak harmonis, sering
cekcok, terjadi perselingkuhan, terjadi KDRT, rentan terha-
dap perceraian.

Nova mengatakan, berdasarkan data BKKBN, PUP
adalah upaya untuk meningkatkan usia pada perkawinan
pertama, sehingga mencapai usia minimal pada saat perkawi-
nan yaitu 20 tahun bagi wanita dan 25 tahun bagi pria. PUP
bukan sekedar menunda sampai usia tertentu saja tetapi
mengusahakan agar kehamilan pertamapun terjadi pada usia
yang cukup dewasa.

“Tujuan program ini memberikan pemahaman dan
kesadaran kepada remaja agar memiliki rencana yang matang
sebelum membangun keluarga. Jadi, menikah bukan semata-
mata karena cinta, tetapi juga mempertimbangkan berbagai
aspek berkaitan dengan kehidupan berkeluarga, kesiapan
fisik, mental, emosional, pendidikan, sosial, ekonomi serta
menentukan jumlah dan jarak kelahiran,” jelas Nova.

Ia juga membeberkan beberapa alasan medis perlunya
penundaan usia kawin pertama dan serta resiko kehamilan
pertama bagi istri dibawah usia 20 tahun. Pertama, kondisi
rahim dan panggul belum berkembang optimal sehingga
dapat mengakibatkan risiko kesakitan dan kematian pada
saat persalinan, nifas serta bayinya. Kedua, Kemungkinan
timbulnya risiko medik seperti keguguran, tekanan darah
tinggi, bayi lahir sebelum waktunya, Berat Bayi Lahir Rendah
(BBLR), kanker leher rahim dan beberapa resiko lainnya.

Di Kota Depok, telah terbentuk 16 PIK Remaja yang
tersebut di sebelas kecamatan. Salah satu kelopok PIK yang
cukup eksis dan menonjol adalah KUMRECI (Perkumpulan
Remaja Cinere). Kelompok yang satu ini dinilai baik dari
sisi pembinaan administrasi dan data, pembinaan KRR serta
program kerja tahunan yang cukup baik. Di sisi lain, pem-
binaan keagamaan pada PIK KUMRECI juga menjadi nilai
tambah bagi para pesertanya.

Selain memberikan pemahaman PUP, PIK Remaja
Kota Depok juga menekankan pada pengembangan kualitas
para remaja. Mereka dibekali sejumlah latihan pengemban-
gan diri dan pemberdayaan ekonomi berwirausaha seperti
pelatihan cetak sablon. “Mudah-mudahan pelatihan ini bisa
memicu ide kreatif para peserta PIK untuk mengembangkan
diri mereka sehingga bisa survive di era yang penuh tantan-
gan ini. Saya berharap PIK Remaja bisa menjadi model rema-
ja sukses di lingkungan mereka,” jelasnya.
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C'ermat dan Tep

ahun ajaran baru
sekolah segera tiba. Para
orangtua tengah sibuk
mempersiapkan anak-
anaknya untuk masuk ke
sekolah tempat buah hatinya mendidik
ilmu. Mereka hilir mudik ke sekolah
; Y /I yang diinginkan dengan bermodalkan
® ;a nilai jjazah. Namun hal itu bukanlah
= yang mudah, orangtua perlu
memiliki strategi dalam memilih sekolah, karena ketepatan
dalam memilih sekolah akan berdampak kepada akhlak dan
ilmu yang mereka dapatkan kelak.

Salah satu, pemerhati anak dan juga pakar
pendidikan, Bintan Humaira mengatakan sekolah dengan
metode pembelajaran yang baik akan berpengaruh kepada
pola pikir anak. “Salah pilih sekolah akan berdampak
terhadap kepribadian mereka. Anak-anak merupakan
penerus bangsa nanti, yang harus dipupuk dan dididik
sebaik mungkin,” ujarnya kepada wartawan, kemarin.

Dosen di salah satu universitas negeri daerah
Ciputat, Jakarta Selatan tersebut memaparkan beberapa tips

A gl

Memilih S"'kolah

<
(7/

bagaimana memilih sekolah yang baik, khususnya musim
jelang tahun baru seperti sekarang.

“Hal pertama yang perlu diperhatikan orangtua
adalah kualitas. Di sekolah pada umumnya ada istilah
akreditasi atau kegiatan penilaian sekolah. Penilaian
tersebut secara sistematis nantinya akan menentukan
kelayakan dan kinerja sekolah. Hasil dari akreditasi tadi,
sekolah mendapatkan pengakuan dari BAN (Badan
Akreditasi Nasional) yang merupakan bagian dari
Kementrian Pendidikan. Jika hasil akreditasi A, maka bagus
sekolahnya tapi jika C mungkin perlu banyak evaluasi,”
papar Bintan.

Selain itu, lanjut Bintan, perlu diperhatikan juga jarak
sekolah. “Mungkin, jarak sifatnya relative. Meski demikian,
itu tetap menjadi acuan karena jika anak mendapatkan
sekolah yang bagus namun jaraknya terlalu jauh, energinya
akan habis di perjalanan dan konsentrasi belajar di kelas
akan berkurang,” tambahnya.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah
kurikukulum. “Kurikulum hal dasar yang harus dicermati
orangtua. Saat ini di era globalisasi,anak dituntut untuk
berbahasa inggris secara aktif dan fun. Anda dapat
memilih sekolah yang berkurikulum nasional plus atau

Internasional,” kata Bintan.

Biaya, juga merupakan kunci
utama. “Orangtua mana yang tidak
menginginkan anaknya mendapatkan
pendidikan yang bagus dan terbaik.
Namun yang perlu diketahui tak
semua sekolah bagus harus selalu
mahal. Untuk itu, carilah sekolah
bagus dengan biaya yang murah,”
ungkapnya.

Ia juga mengungkapkan
mengenali tim pengajar juga
diperlukan. “Mengenali tim pengajar
bukan berarti kita harus berkenalan
satu persatu atau melakukan
investigasi secara mendalam terhadap
guru. Cara seperti itu memang sangat
baik, namun sangat merepotkan.
Mengenali tim pengajar bisa Anda
lakukan dengan bertanya kepada
kepala sekolah mengenai latar
belakang pendidikannya.

Wanita berkacamata tersebut
mengatakan sekolah yang baik adalah
sekolah yang para pendidiknya fokus
pada pengembangan karakter. Yakni
berupaya maksimal membangun
karakter (character building) anak.

Sekolah yang dikatakan baik
jika focus pada pengembangan
potensi anak. “Setiap anak yang lahir
dibekali tiga potensi oleh Allah SWT.
Ketiganya adalah potensi ruhiyah,
syahwat, dan potensi akal. Potensi

ruhiyah dikembangkan dengan

cara mengenalkan anak kepada
Tuhannya. Hal-hal yang berkaitan
dengan agama dikenalkan dan
dibiasakan sesuai dengan usianya.
Potensi akal dikembangkan dengan
cara mengenalkan anak kepada
konsep baik-buruk atau benar-salah,”
paparnya.

Sementara itu, Mochammad
Nurdin, Kepala Bidang Pendidikan
Dasar Dinas Pendidikan mengatakan
akan terus mengawasi adanya jual
beli bangku kosong saat penerimaan
siswa baru. “Ini memang rawan
terjadi, tapi akan terus mengawasi
dan berantisipasi semoga hal itu tak
terjadi. Jika menemukan adanya
kecurangan tersebut kami akan
bertindak tegas kepada sekolah
yang bersangkutan. Sanksi disiplin
pun akan diberikan jika terbukti
melanggar,” jelas Nurdin.

“Hingga saat ini kami belum
menemukan adanya laporan jual
beli bangku kosong. Jika pun ada,
Disdik tak akan tinggal diam. Untuk
peringatan awal, pihak sekolah yang
terbukti melakukan pelanggaran akan
ditegur, namun jika tak diindahkan
akan diberi sanksi disiplin,”
ungkapnya.

Pendaftaran penerimaan siswa
tahun ajaran baru akan dimulai sejak 4

hingga 6 Juli 2011. “Waktu pendaftaran
sama untuk semua tingkatan
pendidikan, baik SD maupun SMA.
Terdapat beberapa syarat penerimaan
siswa yang perlu diketahui masyarakat
untuk tingkat TK hingga SMA,”
ungkapnya.

Nurdin menambahkan untuk
tingkat TK, syarat yang diutamakan
adalah usia, bukan kemampuan
membaca atau berhitung. “Untuk
tingkat TK A, minimal usia 4 hingga
5 tahun, TK B dimulai sejak usia 5
hingga 6 tahun. Jadi jika ada sekolah
TK yang menolak dikarenakan
anaknya belum bisa membaca atau
berhitung, bisa dilaporkan kepada
Disdik. Kuota siswa per kelas untuk
TK berjumlah 25 murid,” ujar Nurdin.

Tingkat SD, lanjut Nurdin,
seleksi masuknya juga berdasarkan
usia. “Usia yang diperkenankan
masuk SD itu 7 hingga 12 tahun.
Namun, jika ada anak yang usianya
enam tahun sebelum 18 Juli 2011
(tahun ajaran baru) bisa mendaftar.
Dengan ketentuan anak itu sudah bisa
sekolah di bangku pendidikan dasar
berdasarkan rekomendasi psikolog
anak,” jelasnya.

Pendaftaran siswa baru juga
akan diseleksi Dinas Pendidikan.
“Untuk siswa baru dari TK ke SD,
rangking berdasarkan sekolah masing-
masing. Namun untuk siswa baru dari
SD ke SMP dan SMP ke SMA, dilihat
berdasarkan nilai ujian murni dan
prestasi tambahan yang dimiliki siswa,”
papar Nurdin.

“Bagi siswa lulusan SD hingga
lulusan SMP yang berprestasi dapat
melakukan pendaftaran ke Disdik.
Nantinya data akan diverifikasi lebih
lanjut. Untuk verifikasinya mulai
tanggal 13 hingga 24 Juni 2011.
Mereka dapat memilih empat sekolah
dan mendaftar ke wilayah sekolah yang
terdekat. Pendaftaran melalui online
pun dapat juga dilakukan. Calon siswa
dapat mengunjungi website resmi
Dinas Pendidikan di
- dan akan dlumumkan pada 7 Juli
2011, tandasnya.

12 | wartadepok

wartadepok | 13


http://www.depok.go.id
http://www.depok.go.id

INFRASTRUKTUR

|

ota Depok bukan hanya dikenal sebagai Kota
sejuta belimbing saja, melainkan terdapat
pula aneka tempat wisata yang menakjubkan.
Sebut saja Telaga Arwana, kawasan Agro
Wisata Godong Ijo
dan juga Masjid Kubah Mas Dian Al
Mabhri. Masjid tersebut menjadi mag-
net tersendiri dan ikon baru bagi umat
muslim.

Siapa yang tak takjub melihat
keindahan masjid yang kubahnya ter-
buat dari emas. Tak heran jika masjid
tersebut lebih dikenal dengan sebutan :
Masjid Kubah Emas Depok. Konon, —

masjid ini disebut-sebut sebagai masjid ~Telaga Arwana

bappeda.depok.go.id

Meruyung, Kecamatan Limo, Kota Depok tersebut mampu
menampung 20 ribu jamaah. Bangunan yang berdiri di atas
70 hektar itu memiliki luas 8000 meter persegi. Terdiri dari
bangunan utama, mezanin, halaman dalam, selasar atas,
selasar luar, ruang sepatu dan ruang
wudu.

Arsitektur bangunan masjid
tersebut tak kalah indah dan megahnya
dengan yang ada di Arab Saudi. Ke-
megahan bangunan tersebut membuat
rasa penasaran pengunjung luar Depok
untuk datang secara langsung melihat
keunikan masjid ini.

Mereka datang dari berbagai
daerah, baik yang ada di sekitar Bogor,

termegah di kawasan Asia Tenggara dan salah satu dari 7
masjid berkubah emas di dunia..
Masjid yang terletak di kawasan Kelurahan

Bandung, maupun kota dan daerah lain di luar Jawa Barat
dan Pulau Jawa. Seolah tak kenal waktu, siang dan malam
pengunjung terus berdatangan silih berganti, seperti ada

MO > T

Pemancingan dan kura-kura raksasa di kawasan Agro Wisata Godong ljo

magnet spiritual yang begitu kuat menarik mereka.

Salah satunya Rusdi. Ia datang jauh-jauh dari Lam-
pung hanya untuk mengagumi kemegahan Masjid Kubah
Mas. “Saya jauh-jauh datang dari Lampung ke sini karena
penasaran saja ingin melihat masjid yang katanya terbuat
dari emas. Tadinya saya kurang yakin apa benar ada masjid
dibuat dari emas. Tapi, setelah melihat sendiri, saya percaya,”
kata pria paruh baya itu tersebut.

Masjid ini telah resmi dibuka untuk umum bertepa-
tan dengan Hari Raya Idul Adha, 31 Desember 2006. “Pem-
bangunannya memang sudah berlangsung sejak tahun 1999,
namun baru dibuka untuk umum 31 Desember 2006 oleh
pemiliknya yakni Dian Djuriah Maimun Al Rasyid, wanita
pengusaha asal Banten. Masjid ini dibangun dengan terlebih
dahulu membeli tanah pada tahun 1996. Saat itu tak kurang
dari lima ribu jemaah mengikuti prosesi peresmian masjid
ini,” kata Yudi Camaro, pengelola Masjid Dian Al Mahri.

Selain masjid, lahan di sekeliling masjid juga dijadi-
kan islamic centre. “Ada lembaga dakwah dan rumah tinggal
sebagai tempat aktivitas keagamaan di kompleks masjid ini,
“tambahnya.

Secara umum, arsitektur masjid mengikuti tipologi
arsitektur masjid di Timur Tengah dengan ciri kubah, mina-
ret (menara), halaman dalam (plaza), dan penggunaan de-
tail atau hiasan dekoratif dengan elemen geometris dan obe-
lisk, untuk memperkuat ciri keislaman para arsitekturnya.
Ciri lainnya adalah gerbang masuk berupa portal dan hiasan
geometris serta obelisk sebagai ornamen.

Halaman dalam berukuran 45 kali 57 meter mampu
menampung 8.000 jemaah. Enam menara (minaret) berben-
tuk segi enam, yang melambangkan rukun iman, menjulang
setinggi 40 meter. Keenam menara itu dibalut batu granit
abu-abu yang diimpor dari Italia dengan ornamen meling-
kar. Pada puncaknya terdapat kubah berlapis mozaik emas
24 karat.

Kubahnya mengacu pada bentuk kubah yang banyak
digunakan masjid-masjid di Persia dan India. Lima kubah
melambangkan rukun Islam, seluruhnya dibalut mozaik
berlapis emas 24 karat yang materialnya diimpor dari Italia.

Sedangkan teknologi pemasangan emas pada kubah
masjid dilakukan melalui tiga cara. Pertama, dengan serbuk
emas (prada). Teknik prada digunakan pada pemasangan
emas di bagian mahkota pilar (tiang kapital) yang ada di
dalam bagian interior masjid.

Kedua, teknik gold plating, yakni teknik pemasangan
dengan pelapisan emas berbahan dasar kuningan dan tem-
baga. Digunakan pada pemasangan lampu gantung, railling
tangga mezanin, pagar mezanin, ornamen kaligrafi kalimat
tasbih di pucuk langit-langit kubah dan ornamen dekoratif
di atas mimbar mihrab.

Ketiga, teknik gold mozaic solid, yakni teknik pema-
sangan emas dengan ketebalan tertentu, biasanya dengan
ketebalan lapisan emas sekitar 2 mm. Teknik ini digunakan
pada pemasangan emas di kubah utama dan kubah menara.
“Teknik pemasangan emas dan lampu gantung seluruhnya
dikerjakan oleh ahli dari Italia,” ungkap Yudi.

Masjid ini memiliki peraturan yang cukup ketat,
misalnya saja anak-anak yang berumur di bawah 10 tahun
dilarang masuk ke dalam masjid. Anak-anak tersebut hanya
boleh masuk aula saja. Untuk masalah kebersihan dan kesu-
cian masjid, disiapkan petugas keamanan yang menjaga di
sekeliling mesjid. Petugas seringkali dengan ramah mengin-
gatkan pengunjung, misalnya untuk tidak membuang sam-
pah sembarangan atau menginjak rumput.

Di masjid ini pun digelar pengajian atau acara cera-
mah rutin bersama beberapa ustadz yang memang mengua-
sai bidang kajiannya masing-masing. Sehingga masjid ini tak
hanya megah secara fisik tapi juga ramai dengan kegiatan-
kegiatan keagamaan setiap harinya.

Bagi anda bersama rombongan yang ingin berwisata
rohani, tidak perlu khawatir. Dengan lahan parkir seluas
7000 meter persegi, 300 bis atau 1.400 kendaraan kecil,
semua pengunjung dapat dengan nyaman menempatkan
kendaraannya di halaman Masjid.

Mungkin selama ini wisata rohani masih identik
dengan ibadah umrah yang hanya bisa dilakukan bagi mer-
eka yang mampu ke Tanah Suci. Tapi, bagaimana dengan
mereka yang hanya kecukupan. Dengan hadirnya Masjid ini,
diharapkan dapat dapat mengobati bagi mereka yang ingin
berwisata rohani dan juga diharapkan dapat menarik minat
para wisatawan asing maupun lokal yang ingin berwisata
rohani di Indonesia.
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elain pasar, keberadaan

pasar kaget menjadi

tempat tersendiri bagi

masyarakat untuk

mencari kebutuhan
sehari-hari. Seperti yang terlihat _ . _
di sepanjang jalan raya Juanda, - : P C
Depok. Ya, setiap hari minggu,
ratusan pedagang dadakan
menjajakan barang dagangannya
kepada masyarakat Depok. Tak
heran, jika kemacetan sering
terjadi di sepanjang ruas jalan
tersebut.

Umumnya, pengunjung pasar lain. Harganya juga murah, bisa
kaget merupakan keluarga yang sedang jalan-jalan atau  ditawar,” ujar Wiwik kepada wartawan, kemarin.
berolahraga sambil berbelanja. Beragam kebutuhan
sehari-hari dapat ditemukan di sana. Seperti pakaian,
sepatu, aksesoris, tas, ikat pinggang, karpet, bahkan
kuliner yang melezatkan bisa didapat.

‘ Salah satu pengunjung
e Pasar Kaget Juanda adalah

: la mengaku hampir setiap
seminggunya jalan-jalan dan

- Juanda.

1

g

ketika harus membawa kendaraan pribadi. “Jika

1tuhan

Wiwik. Warga RTM, Cimanggis.

s | belanja kebutuhan di pasar kaget

‘ \ “Kebetulan rumah saya tak
‘\\: jauh dari Pasar Kaget. Jalan kaki

B saja, sudah sampai. Saya memang
setiap minggunya mampir ke sini.
Banyak kebutuhan rumah tangga
4 yang bisa didapat di sini tapi tak

didapatkan di temukan di tempat

Namun, Wiwik menambahkan agak kesulitan

membawa kendaraan roda empat lebih baik cari parkir

dulu yang aman. Setelah itu barulah jalan kaki sambil
melihat-lihat. Lebih baik jika jalan kaki mengelilingi
pasar, karena kepuasan belanja akan lebih terasa,”
ungkapnya.

Belanja di pasar kaget pun Anda harus pintar
menawar dagangan. Sebab, di samping ada pedagang
yang memang menjual produknya dengan harga
normal, tapi ada juga yang mencari untung dengan
menaikkan harga jualnya yang cukup tinggi. Bahkan
susah untuk ditawar.

Keberadaan Pasar Kaget Juanda sudah ada
sejak jalan tembus Gas Alam ke Margonda Raya
Depok ada. Para pedagang bisa berjualan tanpa harus
menyewa lapak atau kios. Endang salah satunya. Warga
Cimanggis tersebut sudah satu tahun menjajakan
dagangannya di Pasar Kaget.

“Saya sudah satu tahun di sini. Awalnya
diajak teman. Namun berangsur-angsur saya mulai
menikmati jualan. Omset yang didapat pun lumayan.
Sebelumnya, saya juga pernah berjualan di tempat
yang lain. Tapi tak seramai di sini,” jelas Endang.

Selain Endang, pedagang Pasar Kaget lainnya
yakni Syifa. Dirinya mengaku sejak subuh sudah
bersiap-siap berjualan. “Jualan di sini tak perlu repot-
repot. Subuh gelar dagangan, siangan sedikit bubaran.
Saya juga nggak usah sewa lapak segala. Cukup
seminggu sekali datang ke sini, barang pun habis,”
ujarnya.

Sobari, pedagang Pasar Kaget Juanda
mengatakan masa panen pedagang adalah ketika
jelang bulan Ramadhan. “Empat minggu bulan
ramadhan biasanya musim panen. Pedagang bisa
mendapati omset Rp 3 juta pada hari minggu kemarin.

Omset tersebut 100 persen lebih besar dibanding
omset bulan-bulan biasa. Keuntungan bervariasi
antara 10 hingga 30 persen tergantung produk yang
dijual,” papar Sobari.

Dikatakan Sobari, obral barang pun terjadi
di Pasar Kaget. Gesper atau ikat pinggang kulit bisa
didapat dengan harga Rp 35000, aneka kemeja batik
ditawarkan mulai dari harga Rp 40000 hingga Rp 75
000. Celana kolor batik panjang Rp 20 000. Belum
lagi binatang peliharaan seperti hamster, kelinci dan
sebagainya.

Pada pedagang dadakan ini umumnya
menempati trotoar di sepanjang jalan itu. Kemacetan
pun tak terelakan. Pemerintah KotaDepok
memberikan ruang tersendiri bagi para pedagang
pasar kaget tersebut.

Dengan adanya pasar kaget, Pemda Depok
telah berbaik hati mempersilahkan para pedagang
tradisional memenuhi ‘hari rayanya’ di Minggu pagi.
Sedangkan mereka yang merasakan kemacetan,
umumnya tidak ada yang mengeluh. Justru semakin
pelan mereka jalan, semakin mempermudah mata
memandang berbagai produk yang dipajang di pinggir
jalan.

Pasar kaget sering diselenggarakan di tempat-
tempat strategis cukup longgar untuk beraktivitas.
Meski terbilang baru, jalan Juanda Depok merupakan
akses jalan menuju Tol Jagorawi yang relatif baru.
Jalan sepanjang lebih dari 1 KM ini setiap hari Minggu
mulai pagi dini hari sudah disibukkan oleh para
pedagang

Pengunjung pasar kaget mulai terlihat ramai
sejak pukul 5 pagi. Bukan hanya olahraga saja, namun
terlihat pula muda mudi yang saling menebar pesona
dengan lawan jenisnya.

Kuliner khas Indonesia juga tersedia di Pasar
Kaget Juanda. Mulai dari Nasi Uduk Betawi, Lontong
Sayur, Soto Betawi, dan lain-lain tersedia. Cocok sekali
untuk para penikmat kuliner.

Pasar kaget sama dengan pasar tradisional yang
sudah ada. Bedanya hanya pasar kaget buka setiap hari
minggu saja. Waktunya juga hanya sampai siang yakni
sekitar jam 12.

Saat ini keberadaan pasar kaget sekarang sudah
semakin ramai saja. Semakin beraneka ragam yang
dijual. Sayuran pun dapat dengan mudah ditemukan.

Namun yang banyak disayangkan pengunjung
adalah minimnya lahan parkir. Mereka umumnya
kesulitan memarkirkan kendaraannya. Hal ini
menyebabkan kemacetan yang cukup panjang.
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ada awalnya mungkin anda sudah

pernah mendengar atau bahkan

mengetahui apa itu biola, entah dari

keluarga, sahabat, atau mungkin

guru sekolah anda yang pernah
mengajarkan anda pelajaran seni musik di
sekolah-sekolah anda.

Ya, biola adalah salah satu dari banyak

instrumen musik yang kita ketahui. Biola adalah g=

alat musik yang berdawai yang mempunyai 4
dawai saling keterkaitan antara satu dengan yang
lainnya. Orang yang mahir bermain biola disebut
pebiola.

Untuk menjadi pebiola sukses dan terkenal
bukan hanya melalui sekolah musik berkelas
saja. Pelataran ruang stasiun kereta api pun dapat
dijadikan tempat berlatih. Hal tersebut dilakukan para
komunitas biola Depok. Bertempat di lantai atas stasiun
Depok Baru, mereka giat berlatih bermain biola setiap hari
Minggu pukul 13.00 WIB hingga 17.00 WIB.

Salah satu pengajar di sekolah musik biola tersebut
adalah Teguh Iwan Kuncoro. Pria yang memiliki nama
panggilan Wando Pirasto itu mengungkapkan musik adalah
milik semua orang tak memandang kaya atau miskin.

“Musik itu adalah bahasa universal. Tak perduli
miskin atau kaya. Dengan belajar musik bisa mencerdaskan
sekaligus menghibur. Banyak-banyaklah mencari ilmu dan
setelah didapatkan maka ilmu tersebut harus diamalkan.
Hidup seseorang nggak akan miskin jika orang itu banyak
amalnya,” ujar Wando, kemarin.

Anak-anak yang belajar bermain biola di Stasiun

Depok Baru itu berasal dari kalangan masyarakat yang
berbeda-beda. “Ada yang dari kalangan menengah ke bawah
dan kalangan mampu, namun mereka belajar bersama dan
tidak ada perlakuan istimewa,” ungkapnya.

Pria kelahiran Surabaya 39 tahun silam itu
menjelaskan awalnya belum ada kelas biola dan baru
terpikir saat ini dirinya menangani permintaan anak-anak
yang ingin belajar. “Saat ini ada tiga kelas. Terdiri atas kelas
A dari teknik biola, kelas B dan C adalah kelanjutan dari
pelajaran biola. Di Kelas C, anak-anak masih membaca
not, tapi not nadanya sudah mulai berpindah-pindah,” jelas
Wando.

Tercatat hingga kini jumlah muridnya mencapai
70 orang, namun tak semua anak-anak yang belajar biola
hingga selesai. Mulai dari
yang iseng-iseng kemudian
keluar hingga ada juga yang
belajar serius karena melihat
biayanya relative murah.
Mereka yang belajar biola
berasal dari luar Depok, ada
pula yang datang dari Bogor
dan Jakarta,” katanya.

Wando mengatakan,
bermain biola itu memang
terlihat sulit, namun jika
berlatih dengan rutin dan -’
serius, akan bisa. Dalam
berlatih biola yang menjadi
hambatan dalam ketika mengajar biola ialah tingkat
kepemilikan biola tersebut mengingat harga alat music biola
tidaklah murah.

“Awalnya memang sulit, namun jika ada kemauan
pasti ada jalan. Alat musiknya memang terbilang mahal
namun saya mencari alat yang lebih murah. Produk
China sudah cukup untuk kelas pemula. Saya mensupport
bukan kepada alatnya yang bagus, tapi permainan yang
bagus. Jadi belajar bukan karena alatnya yang bagus tapi
permainannya,” jelas Wando.

Ia pun tak sungkan memberikan beberapa tips
ampuh agar mahir memainkan alat musik biola. Di
antaranya yang pertama adalah niat. “Semuanya tergantung
dari anda apakah sudah berniat mempelajarinya atau belum,
bagaimana mungkin anda punya alat musik tapi tanpa niat
untuk mempelajarinya. Nah jika anda tak punya niat, jangan
harap bisa mempelajarinya meskipun anda memiliki alat
musik tersebut,” katanya.

Selanjutnya setelah niat adalah kemauan. Ini sangat
penting karena jika anda hanya punya niat saja tanpa adanya
kemauan mungkin tidak akan tewujud keinginan anda
untuk mempelajari biola.

Setelah itu, tips berikutnya adalah tujuan anda
mempelajari biola. “ Tujuan kita mempelajri biola itu
mungkin berbeda satu sama lain, dengan mempelajari biola
akan lebih merasakan relaksasi saat mempelajari biola,”
tambah Wando.

Selain itu, tips berikutnya adalah memilih biola
sesuai dengan ukuran tubuh anda. Dalam hal ini apakah
lengan tangan, jari, bahu, serta leher anda sudah pas dengan
biola yang anda akan gunakan untuk memainkan biola
anda.

Tips selanjutnya, pilihlah biola dengan tepat saat
membelinya. “Membeli instrumen biola harus diperhatikan
dari bentuk, tekstur, warna, hingga bahan yang terbuat
untuk biola anda. Saya sarankan untuk tanya ke instruktur
atau pengajar biola
4 bagaimana kriteria untuk
| membeli biola untuk anda
[, khususnya,” ujar Wando.

Anak didik Wando,
bukan hanya anak-anak,
melainkan terdapat pula
orang dewasa. Salah satunya
Eko. Warga Margonda
N tersebut mengaku menyukai
alat musik instrumen sejak
> dirinya duduk di bangku
SMP.

“ Saya memang suka
musik instrument. Tepatnya
ketika awal sekolah SMP. Dulunya saya suka mendengarkan
musik The Beattles, namun berangsur-angsur bergeser ke
kaset-kaset flute dan piano instrumental. Hingga kini, saya
masih suka dengerin Gitar klasik Pedro Angel, pianonya
Rochard Clayderman, Saxophonenya Kenny G, biolanya
Ikuko Kawai atau orchestranya Yanni,” jelas Eko.

Eko yang juga berprofesi sebagai guru, tetap
berkesempatan menekuni kecintaannya mempelajari alat
musik, yakni biola. “Setelah sekian lama mencari tempat
latihan biola akhirnya saya putuskan untuk belajar biola
di Komunitas Biola Depok. Berawal dari informasi teman
facebook, saya akhirnya kenal dengan miss Nia, penggiat
komunitas ini. Kemudian saya janjian untuk ikut les pada
hari minggu untuk latihan biola perdana saya,” ungkapnya.

Ia menambahkan untuk biaya pendaftaran terbilang
cukup terjangkau. “Biaya pendaftaran saat itu sebesar Rp
95 000. Untuk juran bulanan selanjutnya sebesar Rp 60 000.
Selain itu juga terdapat kaos komunitas seharga Rp 75 000.
Komunitas ini tak mengharuskan muridnya memiliki biola.
Jadi kalau belum punya bisa pinjam dulu. Tapi kalau mau
belajar, ya diusahakan punya dan bisa latihan di rumah,”
papar Eko.
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Box!! Demikian yel-yel yang dilontarkan oleh
anggota Keluarga Olahraga Tarung Derajat (KODRAT)
jika menyapa anggota lainnya. Olahraga yang
diciptakan oleh seorang petarung bernama Drs. H.
Achmad Dradjat atau lebih akrab dipanggil ‘AA Boxer’
ini memiliki kekuatan kekeluargaan yang kuat sesama
anggota KODRAT.

(e

JAT KOTA DEPOK &6
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Berawal dari pengalaman tidak menyenangkan
dan perjuangan hidup yang keras, AA Boxer selalu
mencoba mempertahankan diri dari segala bentuk
perkelahian yang kerap dialaminya pada masa muda
dahulu. Memang menurutnya pada 1960-an, di
lingkungan tempat tinggalnya di Tega Lega, Bandung,
AA Boxer sering mendapat tekanan-tekanan yang
kerap berujung pada bentrokan fisik. Tempat tinggalnya
terbilang rawan pada masa itu, selalu saja terjadi
perkelahian antar kelompok.

“Dari bosan kalah itulah timbul niat untuk
menciptakan beladiri,” tuturnya dalam sebuah situs blog.
Hal tersebut membuat AA Boxer menciptakan teknik-
teknik beladiri yang praktis agar dapat mengangkat
kembali kehormatan dirinya dan tidak selalu menjadi
bulan-bulanan lawannya yang bertubuh besar.

Setelah melalui proses perenungan dan pemikiran
yang matang, AA Boxer mencermati ada lima gerakan
yang selalu dilakukan saat berkelahi, yaitu memukul,
menendang, menangkis, membanting dan mengunci.
“Kalau ingin menang bertarung harus menguasai cara-
cara tersebut,” tukasnya. Semangat dan ketekunannya
telah membuahkan hasil. Tidak hanya mampu membela
diri, tetapi juga memberanikan diri untuk melindungi

orang yang merasa tertindas atau disakiti.

Bak ketok tular, banyak pemuda yang tahu
kemahiran AA Boxer dalam bertarung. Sejak itu pula,
beberapa pemuda berdatangan ingin mempelajari
ilmu beladiri yang dimilikinya. Pada saat itulah ia
dijuluki AA BOXER. Kemudian pada 18 Juli 1972,
ia mencetuskan olahraga Tarung Derajat. TARUNG
artinya perkelahian, perjuangan untuk membela
diri, sedangkan kata DRAJAT diambil dari namanya
Achmad Drajat. Jadi, arti TARUNG DRAJAT adalah
cara berjuang mempertahankan diri ala Achmad Drajat.
Pada perkembangannya, artinya pun berubah menjadi
berjuang mempertahankan diri untuk mencapai suatu
tingkat atau kehormatan, karena DERAJAT itu sendiri
mempunyai arti tingkat atau kehormatan.

Olahraga ini terus berkembang, hingga akhirnya
AA Boxer memutuskan untuk masuk menjadi anggota
Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) pada
1998. Berbekal semangat diri dan murid-muridnya,
Keluarga Olahraga Tarung Derajat atau yang lebih
dikenal dengan KODRAT telah menyebar di 20 propinsi
di Indonesia, dan juga sampai ke negara-negara lain
khususnya Asia Tenggara.

Tanpa terkecuali di Kota Belimbing ini telah
didirikan KODRAT Kota Depok oleh Dede Gempar
Kurnia pada 15 Oktober 1989. Diawali dengan
dibentuknya Satuan Latihan Depok, yang saat itu masih
menginduk ke Kabupaten Bogor. Kemudian, setelah
Depok berubah statusnya menjadi Kota, akhirnya
KODRAT Kota Depok dibentuk menjadi Pengurus
Cabang Olahraga yang masuk dalam keanggotaan
KONI Kota Depok. Dalam perkembangannya,
KODRAT Kota Depok telah mencetak atlet-atlet yang
berkiprah mengikuti pertandingan di tingkat provinsi
maupun nasional. Tak pelak, mereka pun berhasilkan
menorehkan prestasi yang membanggakan bagi Kota
Depok.

Pada 2009, dua atlet Depok berhasil
menyumbangkan dua medali bagi kontingen Jawa
Barat pada ajang nasional Piala Presiden Republik
Indonesia. Agus Firmansyah dan Toto masing-masing
meraih media emas dan perak. Dikabarkan November
tahun ini, untuk pertama kalinya Tarung Derajat akan
dipertandingkan dalam multi event Asia Tenggara
(SEA Games) ke XXVI. Meski masih dalam bentuk
eksibisi, namun tujuh Negara yaitu Indonesia Thailand,
Vietnam, Myanmar, Filipina, Laos, dan Timor Leste
menyatakan siap ambil andil dalam eksibisi Tarung
Derajat tersebut.

Kini Tarung Derajat Kota Depok yang dipimpin
oleh Herman Hidayat bakal mengemban amanah untuk
meningkatkan kinerja pengurus dan prestasi olahraga
ini. “Saya akan berusaha untuk meningkatkan prestasi
dengan mengutamakan pola pembinaan atlet,” ujar
Herman.

Olahraga Tarung Derajat adalah suatu seni
keperkasaan diri reaksi cepat yang mempelajari dan
melatih teknik, taktik dan strategi pergerakan tangan,
kepala serta anggota tubuh lainnya secara praktis
dan efektif dalam pola dan bentuk latihan bertahan
menyerang dengan kemampuan oto, otak dan nurani
dalam rangka menguasai suatu ilmu pertahanan diri
yang mengandung lima unsur daya gerak khas yaitu
Kekuatan, Kecepatan, Ketepatan, Keberanian dan
Keuletan.

Beladiriyang diciptakan ini memang murnihanya
melatih beladiri secara fisik saja, tidak ada unsur lain.
Tarung derajat merupakan beladiri alamiah yang tidak
mengadopsi beladiri lainnya. Tarung Derajat murni
hanya mengolah fisik saja. Bahkan tidak ada unsur
mistik yang digunakan untuk menambah kekuatan.
Berlatih fisik secara rutin dengan suatu teknik yang
sudah diramu dan disesuaikan dengan teknik beladiri
tersendiri, namun tidak bertujuan untuk membentuk
badan seperti atlet binaraga.

Berlatih fisik untuk beladiri berarti juga berlatih
napas, dan ini terjadi secara alamiah, tidak ada latihan
pernapasan secara khusus. Memang dianjurkan kepada
para anggotanya untuk selalu menyempatkan diri
berlatih fisik dan teknik setiap hari selama 1 sampai 2
jam. Sebab menurutnya untuk membentuk fisik menjadi
kuat, otot dan daging menjadi pejal memerlukan
latihan yang keras, disiplin yang tinggi dan dilakukan
terus-menerus, sehingga diharapkan dalam waktu yang
tidak terlalu lama, kekuatan dan percaya diri menjadi
meningkat.

“Musuh utama dalam beladiri Tarung Derajat
adalah diri sendiri, mulai dari hawa nafsu, rasa cemas
dan tidak percaya diri, sombong, serakah dan iri.

Kalau diri kita diliputi dengan berbagai penyakit hati
itu, otomatis dia kalah dengan dirinya sendiri,” tutur
Dede Gempar.

Satu hal yang selalu ditanamkan pada diri anggota
KODRAT, “Aku ramah bukan berarti takut, Aku tunduk
bukan berarti takluk” Ini lah yang membuat setiap
anggota dituntut untuk berprilaku sopan dan santun
namun tetap memiliki rasa percaya diri yang kuat.
Mereka juga dibentuk untuk tunduk kepada aturan dan
norma-norma kehidupan yang berlaku di masyarakat
namun harus tetap berani menentang penyalahgunaan
aturan.

Setiap anggota Tarung Derajat sudah biasa
terdidik secara keras, dengan porsi latihan yang keras,
targetnya adalah untuk mencapai dan membentuk
anggotanya mempunyai kelembutan hati nurani.
Dengan menjadi petarung, perilaku hidup akan
menjadi terkendali. Setiap anggota Tarung Derajat tidak
diperkenankan melakukan tindakan yang berlebihan,
karena akan mendapat hukuman yang berat.

20 | wartadepok

wartadepok | 21



- SERBASERBI

Dikerubuti Wartawan, Dapat Dana Rp 10 Juta

Di balik keberhasilannya memboyong 23 medali
emas di Australia. Sepuluh anggota TNI AD Indonesia
beserta pelatih dan official itu mendapat durian runtuh
dan menjadi artis. Dalam satu hari para penempak jitu
itu mendapat dana apresiasi dari Walikota Depok, Nur
Mahmudi Ismail dan diwawancara wartawan.

Kegembiraan bukan hany milik para anggota
yang berhasil memborong sejumlah medali.
Masyarakat Depok juga ikut merasakannya, sebab
tepat di Kota Depok TNI AD Divisi Infantri I Kostrad
Cilodong bermarkas.

Selang dua hari setelah kompetisi, sepuluh
penembak jitu itu diundang Walikota Depok, Nur
Mahmudi Ismail, untuk berbagi cerita dan keluh
kesahnya selama di negeri kanguru.

Seperti mendapatkan durian runtuh, para
penembak itu kaget, ketika baru masuk, puluh
wartawan dari sejumlah media mengabadikan mereka,
lampu blitz para fotographer pun langsung memotret
wajah-wajah mereka.

Tepatnya Jumat pukul 14:00 para penembak
itu, diterima di ruangan orang nomor satu Kota
Depok. Canda dan tawa bercampur di ruangan itu,
disela menjelaskan kegiatan mereka selama kompetisi,
puluhan wartawan langsung melontarkan sejumlah
pertanyaan.

“Saya kaget tiba-tiba banyak yang memotret dan
merekam gambar kami, apalagi puluhan pertanyaan
ditanyakan wartawan, ” kata Pelatih dan Official tim,
Mayor Divisi Inf I Kostrad, Surya Wibawa sambil
melemparkan senyum.

Setelah berbincang lama, Nur Mahmudi
mengeluarkan map hijau berisi tumpukan uang. Itu
untuk mengapresiasi keberhasilannya, menjadi sang
juara di tingkat internasional. “Saya memberikan uang
ini apresiasi prestasi, yang diraih para penembak jitu”,
kata Walikota. “Kami akan terus mengharumkan nama

baik Indonesia. Kami juga berterimakasih kepada
Walikota Depok atas apresiasinya, ” jawab seluruh
anggota TNI AD di ruang Walikota.

Wakil Walikota Hadiri Kunjungan SIKIB

Masalah penyalahgunaan narkoba di Indonesia
saat ini cenderung bertambah dari tahun ke tahun.
Prevalensi penyalahgunaan narkoba telah meningkat
dari 1,5% pada tahun 2004 menjadi 1,99% pada tahun
2008 atau sekitar 3,2 sampai dengan 3,6 juta jiwa.

Dalam situasi terus meningkatnya jumlah
penyalahgunaan narkoba tersebut, maka diperlukan
upaya penanggulangan yang komprehensif,
melibatkan tidak hanya sector pemerintah terkait
saja namun seluruh komponen masyarakat bahu
membahu, baik sebagai organisasi atau lembaga
masyarakat, maupun individu atau tokoh masyarakat.

Dalam rangka meningkatkan peran organisasi
atau lembaga masyarakat dalam upaya terapi dan
rehabilitasi, maka BNN telah bekerjasama dengan
SIKIB ( Solidaritas Istri Kabinet Indonesia Bersatu
) menyelenggarakan rangkaian kegiatan untuk
mensosialisasikan pentingnya peran nyata perempuan
dan remaja dalam mendukung upaya terapi dan
rehabilitasi pencandu narkoba.

Proses pemulihan pecandu menuju kehidupan
yang sehat membutuhkan waktu yang panjang dan
akan melalui beberapa tahapan, tahapan, terjadinya
pemakaian kembali atau kambuh atau relaps
merupakan salah satu ciridari ketergantungan narkoba
yang menyebabkan stigma dan diskriminasi pada
pecandu, sehingga akses terhadap layanan terapi
dan rehabilitasi terbatas, terutama akses layanan
bagi pecandu narkoba perempuan, tersedianya
tempat layanan terapi rehabilitasi yang terjangkau
dari segi biaya, lokasi, waktu serta jenis layanan
amat penting, agar pecandu dapat memperoleh
perawatan dalam setiap tahap proses pemulihan,

sehingga dapat terwujud pelayanan yang terpadu dan
berkesinambungan.

Tujuan utama upaya terapi dan rehabilitasi
adalah pemulihan pecandu menuju hidup yang sehat,
produktif, bebas narkoba dan jauh dari kriminalitas
serta mampu berintegrasi ke masyarakat. Hal tersebut
sejalan dengan visi SIKIB yaitu mewujudkan tatanan
kehidupan dan penghidupan masyarakat dan bangsa
Indonesia yang cerdas, sehat dan sejahtera. Melalui
kegiatan ini diharapkan CBU Kamboja Depok dapat
meningkatkan layanan rehabilitasi pecandu narkoba
dan memberi contoh kepada CBU lain.

Dalam kegiatan ini hadir 6 istri menteri
Indonesia Kabinet Bersatu, Istri dari Mantan
Kasau, Kapolri yaitu, Ratna Djoko Suyanto ( istri
Menkopolhukam ), Lies Mustofa Abu Bakar ( istri
Menteri BUMN ), Nies Mantowardoyo ( istri Menteri
Keuangan ), Santy H Faizal ( Istri Menteri PDT ),
Hana Fadel Moehammad ( istri Menteri Kelautan
dan Perikanan ), Moeliek Triyono (Wakil Menteri
Luar Negeri), Tetty Agus Sukartono (Panglima TNI),
Heny Timur Pradopo (Kapolri), Rata H. Prayitno (
Mantan Kasau), Nani Syamsul Maarif (Badan Nasional
Penanggulangan Bencana), Dani Hendarman Supandji
(Istri Mantan Jaksa Agung )dan Bapak Moeryono
Aladin ( Profesional SIKIB )

Sarasehan Kontak Tani Nelayan Andalan(KTNA)

Dengan mengucap basmallah, H. Nur Mahmudi
Isma’il membuka Mimbar Sarasehan KTNA Kota
Depok di aula lantai 1 Balaikota Depok pada Rabu
(8/6) pagi. Hadir dalam pembukaan Kadis Pertanian &
Perikanan Kota Depok, Ketua KTNA beserta angota,
para penyuluh pertanian dan gapoktan se-Kota Depok.
Awali acara, H. Rimin Sumantri Ketua KTNA Kota
Depok menginformasikan bahwa saat ini ada 132
kelompok tani.

“Kagiatan kali ini bertujuan untuk membentuk

kelembagaan yang kuat sehingga kami bisa
memajukan kelompok tani yang ada di Kota Depok.
Penguatan kelembagaan akan direalisasikan dengan
diterbitkannya SK sehingga kelompok tani merupakan
kelembagaan atau organisasi profesi yang bisa
dikembangkan dan diberikan pembinaan sehingga bisa
membantu menopang perekonomian Kota Depok”
ujar Rimin. Rimin berharap dengan adanya penguatan
kelembagaan maka kelompok tani bisa memiliki
wadah komunitas yang jelas yang dapat saling bertukar
pengalaman dan bersama membantu Pemerintah
dalam mewujudkan ekonomi yang mandiri.

Senada, orang pertama di Depok juga berharap
adanya kelembagaan yang kuat dapat memberdayakan
warga Depok sehingga dapat mandiri secara ekonomi.
“Selamat melaksanakan sarasehan dan tingkatkan
terus rasa syukur dan kebanggaan sebagai petani.
Pertahankan dan tingkatkan terus semangat bertani
sehingga dapat meningkatkan ekonomi dan jadilah
petani yang mandiri. KTNA ini merupakan wadah
silaturahmi dan wadah pemasaran serta penyerapan
teknologi terbaru yang nantinya bisa bersama-sama
diterapkan demi kemajuan Kota Depok” harap
Walikota.

Diakhir sambutan, Walikota menghimbau agar
para petani dapat mengoptimalkan fungsi pengolahan
sampah dan menjadi bendera utama dalam pemilahan
sampah, pemanfaatan pengolahan sampah untuk
komposter, dan tidak membakar sampah disembarang
tempat.

Pelatihan Operator SIAK Tahun 2011

Pelatihan Peningkatan Kualitas Kinerja
Operator SIAK yang di selenggarakan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Depok ini,
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diselenggarakan dalam rangka persiapan pelaksanaan
e-KTP, yang rencananya akan serentak dilaksanakan
bulan Agustus tahun 2011 (sesuai jadwal dari
Kemendagri). Pembukaan pelatihan oleh Kepala
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Dalam
pengarahannya beliau menyampaikan bahwa dari 497
kabupaten/kota se-Indonesia, Kota Depok terpilih
sebagai pelaksana di tahap pertama tahun anggaran
2011, termasuk 196 kota lainnya. Tahap kedua akan di
lanjutkan untuk 300 kabupaten/kota lainnya di tahun
anggaran 2012. Beliau berharap dalam pelaksanaan
nanti semuanya dapat berjalan dengan lancar.

Selain persiapan skill Sumber Daya Manusia
(SDM) operator yang nantinya menjalankan tugasnya
sebagai operator ini, persiapan teknis juga sedang
di persiapkan dengan cermat oleh Disdukcapil.
Dintaranya akan di terimanya 22 set alat (sebagai
Hibah dari pemerintah Pusat) dan 62 set alat (sebagai
pinjaman) yang akan dipinjamkan s.d. bulan Januari
2012. Alat-alat tersebut, berupa: alat perekaman sidik
jari, alat perekaman tanda tangan, alat untuk foto
dan perangkat Portable Computer (PC). Peralatan ini
sangat di butuhkan mengingat pelaksanaannya nanti
membutuhkan alat pendukung yang baik dan up to
date demi lancarnya pelayanan e-KTP untuk warga
Wajib KTP di Kota Depok yang jumlahnya sekitar
1.200.000 penduduk.

“Namun masih ada hal yang mengkhawatirkan
bagi kami dalam pelaksanaan e-KTP nanti, yakni
jumlah operator yang belum optimal. Jumlah
kebutuhan ideal yaitu 168 operator, dan saat ini baru
berjumlah 80 operator, di tambah dengan tenaga
register (yakni staff kelurahan PNS yang memiliki SK
Walikota, sebagai petugas Registrasi) berjumlah 63
orang, totalnya baru berjumlah 143 orang,” ujar ibu
Dra.Yulistiani Mochtar, MM selaku Kepala Bidang
Kependudukan. “Mudah-mudahan walaupun begitu,
para operator dan register ini memiliki kapabilitas dan
kinerja yang baik di lapangan, untuk itu Disdukcapil
menyelenggarakan pelatihan ini” Adapun materi
pelatihannya: Kebijakan Disdukcapil tentang
pelayanan Administrasi Kependudukan, Pendalaman
Materi Aplikasi SIAK, Pengenalan Komputer dan
Dasar-dasar Jaringan, Cara menggunakan e-mail
Disdukcapil dan terakhir Penggunaan Aplikasi
Helpdesk, dengan narasumber Bpk. Mulyamto, selaku
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
sekaligus Pembuka acara kegiatan pelatihan, Bpk.
Hengki Firdaus (rekanan aplikasi SIAK Disdukcapil),
Bpk. Akbar (Dosen Universitas Gunadarma) dan
Bpk.Samsun Hidayat (rekanan aplikasi Helpdesk

Disdukcapil).

Sedangkan yang hadir sebanyak 76 orang operator,
dari 80 orang operator yang diundang. Kegiatan ini
pun selesai pada pukul 16.30 WIB dan ditutup oleh
Kepala Bidang Kependudukan. Dengan harapan
semoga pelatihan ini banyak membawa manfaat bagi
seluruh peserta dan semoga pelaksanaan e-KTP dapat
berjalan dengan lancar, dan masyarakat Kota Depok
dapat terlayani dengan pelayanan yang berkualitas.

Kunjungan SIKIB ke CBU Kamboja

KH. M Idris Abdul Somad menghadiri
kunjungan istri kabinet bersatu (SIKIB) ke CBU
Kamboja pada Senin (6/6) pagi. Kunjungan yang
digelar dalam rangka memperingati hari anti
narkoba internasiona (hani) yang jatuh pada 26 Juni
2011, dihadiri oleh Ratna Djoko Syanto istri dari
Menkopolhukam, istri dari mantan jaksa agung,
BUMN, Menteri Keuangan, Menpedagri, Menteri
Kelautan & Perikanan, Panglima TNI, Wakil Menteri
Luar Negeri, Deputi Rehabilitas BNN, OPD Pemkot
Depok, Muspida, LSM se-Kota Depok,, dan para
mantan penyalahgunaan narkoba.

Awali sambutan, orang kedua di Kota
Belimbing mengucapkan selamat datang kepada para
istri menteri. “Terima kasish karena telah memilih
CBU Kamboja sebagai tempat untuk dikunjungi.
CBU ini merupakan unit penanggulangan narkoba
satu-satunya di Kota Depok yang berbasis agama.
Penyalahgunaan yang cenderung selalu meningkat
perlu kita minimalisir dengan cara penanganan
bersama yang dilandasi oleh rasa kasih sayang. Kita
harus optimis bahwa kita bisa menanggulangi para
pecandu dengan harapan nantinya Indonesia bisa
bebas dari narkoba. Pemkot sendiri telah berpartisipasi
dan berperan aktif dalam menangani masalah
narkoba, yaitu dengan menyediakan tempat konseling,
pengobatan, dan rehabilitasi bagi para pecandu. Kita

juga telah memberikan kegiatan-kegiatan positif
dengan memberikan keterampilan dan latihan kerja
sehingga bisa menciptakan lapangan pekerjaan
sendiri. Kami berharap dengan dukungan kita semua
penyalahgunaan narkoba bisa berkurang” ungkap
Wakil Walikota. Diakhir sambutannya, Wakil Walikota
juga meminta kepada BNN untuk mendirikan CBU
yang berbasis sosial kemasyarakatan.

Senada dengan orang kedua di Depok, Usman
Surya Kusuma Deputi Rehabilitasi BNN juga berharap
dan berusaha untuk mendirikan CBU diberbagai
tempat dan berbasis sosial kemasyarakatan agar
Indonesia dapat bebas dari penyalahgunaan narkoba di
masa mendatang. Diakhir acara, Ratna Djoko Suyanto
selaku istri dari Menkopulhukam menghimbau
kepada seluruh elemen untuk turut berpartisipasi
dan mendukung program BNN dalam memberantas
narkoba. “Mari bersama SIKIB kita sukseskan
penanggulangan narkoba, kita wujudkan Indonesia
yang sehat dan bebas narkoba di tahun 2015” ajak
Ratna.

Walikota Lakukan MoU RPJMD Dengan DPRD

Usai menerima penghargaan Road Safety
Partnership Competition 2011, H. Nur Mahmudi
Isma’il bertandang ke kantor DPRD Kota Depok,
Selasa (21/6) siang. Kedatangan yang disambut
oleh ketua DPRD Depok Rintis Yanto, diterima di
ruang rapat Badan Masyarakat DPRD Kota Depok.
Kedatangan orang nomer satu di Kota Belimbing itu
bertujuan untuk melaksanakan penandatanganan/
Mou antara Pemerintah Kota Depok dengan DPRD
Kota Depok tentang Rencana Awal Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Depok
Tahun 2011-2016.

MoU yang dihadiri oleh Wakil Ketua DPRD
Depok, Sekretaris Daerah Kota Depok, Ketua Pansus
1, Ketua Fraksi dan Ketua Komis berlangsung cukup
singkat. Dalam Mou, Walikota menginformasikan
bahwa untuk mewujudkan Depok sebagai kota

anak, maka akan dilakukan diskusi publik yang
menghadirkan kak seto sehingga dapat memberikan
wawasan secara kompeten. “Musrenbang Tingkat
Kota akan digelar, Saya berharap seluruh anggota
Dewan dapat berpartisipasi agar dapat memberikan
masukan dan bersama-sama melakukan sosialisasi bila
ada suatu program yang harus disosialisasi. Saya juga
meminta DPRD untuk mendukung Pemerintah dalam
mendorong masyarakat untuk memiliki jaminan
kesehatan. Perlu komitmen bersama untuk mengajak
para warga agar memiliki jaminan kesehatan. Jaminan
kesehatan sangat penting untuk dimiliki oleh setiap
orang agar memiliki kepastian dalam kesehatan.
Bentuk dorongan yang kita tunjukkan adalah
membantu warga dalam memberikan rekomendasi
perusahaan asuransi yang tepat dan yang menjamin
untuk memberikan pelayanan yang optimal” tutur
Walikota.

Diakhir Mou, Rintis menyambut baik usul
dari Walikota untuk mendorong warga Depok agar
memiliki jaminan kesehatan dan menghimbau para
anggotanya untuk hadir dalam Musrenbang Tingkat
Kota agar bersama dapat mewujudkan visi Depok.

Seminar Pemberdayaan Produk Unggulan/Khas
Depok

Kegiatan Seminar yang diselenggarakan oleh
Bidang Postel & Diseminasi Informasi Diskominfo
Kota Depok ini dilaksanakan pada hari Selasa
(21/6/11) di Aula Lantai 5 Balaikota Depok.
Sasarannya adalah 11 OPD Kota Depok di antaranya
Disperindag, Dinas Pertanian, Dinas Pasar & UMKM,
juga KADIN Kota Depok, 35 UKM Kota Depok, dan
11 sanggar kesenian di Kota Depok.

Latar belakang dari kegiatan ini adalah bahwa
media informasi berbasis internet saat ini akan
memberikan dukungan dan menyediakan teknologi
yang dapat membantu para UKM produk khas Kota
Depok dalam meningkatkan potensinya sehingga
dapat mendorong perekonomian lokal di Kota
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Depok. Ke depan, peran penggunaan e-business

oleh kalangan UKM akan semakin besar agar dapat
bersaing di pasar. Diharapkan hasil dari seminar ini
dapat memacu pembuatan web aplikasi yang bisa
membantu UKM produk khas dan unggulan Kota
Depok dalam mempromosikan produknya melalui
media informasi berbasis internet. Adapun tujuan dari
kegiatan sosialisasi ini adalah untuk mengembangkan
peran penggunaan e-bisnis oleh kalangan usaha

kecil, menekan kesulitan yang dihadapi usaha kecil
saat bisnis baru dimulai, memberdayakan program
unggulan / khas Kota Depok melalui informasi
berbasis internet. Sehingga memudahkan warga
Depok mengenal produk khas dan UKM yang ada di
kotanya sendiri.

Acara ini dibuka oleh Staf Ahli Walikota
Depok Ir. Rendra Fristoto, MM. Narasumber pada
kegiatan ini adalah Reni Siti Nuraeni, S.Si, M.Si selaku
Kasi Perdagangan Dalam Negeri, mewakili Kepala
Dinas Disperindag dan Bpk. Rohmat Sugito (Praktisi
Marketing Online, OCENTRUM) yang dimoderatori
oleh Bpk. M. Fahmi (selaku Kasubag Analisis
Kebijakan Publik, Bagian Humas & Protokol).

Menurut Ibu Reni, permasalahan yang dialami
saat ini adalah kurangnya koordinasi dari beberapa
OPD yang menangani UKM, belum adanya data
tentang potensi lokal yang layak dikembangkan,
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) biasanya memiliki
pasar ekstrim yang mendekati ke “given” (maksudnya
pangsa pasarnya sudah disiapkan oleh Disperindag,
sehingga tidak mandiri), serta terbatasnya informasi,
Sumber Daya Manusia, dana dan pasar. Oleh karena
itu diperlukan upaya pemecahan masalah tersebut
oleh Disperindag, di antaranya dengan cara pelatihan,
promosi, roadshow (komunikasi intensif dengan buyer
potensial dan informasi peluang-peluang export.
Selain itu informasi berbasis internet harus diimbangi
dengan kemampuan SDMnya. Rencana kegiatan di
tahun 2012 dari Disperindag adalah sosialisasi tentang
e-commerce, pelatihan pembuatan web e-commerce
termasuk pemanfaatan web yang sudah ada seperti
di facebook, indonetwork, dsb. Sebagai bentuk
pendampingan dan pelatihan untuk UKM sebagai
media promosi lokal, regional, nasional maupun
internasional, sampai info export product.

Tak kalah pentingnya uraian dari narasumber
kedua, Bpk. Rohmat Sugito, selaku praktisi marketing
online, beliau memberikan trik-trik yang penting
ketika akan membuat web e-commerce yaitu jika kita
ingin membuat produk, cari produk yang dibutuhkan,
dengan bertanya diri sendiri, sebenarnya produk

ini untuk apa? Contoh : Dodol belimbing, kira-kira
orang suka atau tidak ? Dan juga ketika kita membuat
web,usahakan membuat nama produk dengan kata
kunci yang kuat dan unik, agar mudah di cari di web
search engine seperti Google atau Yahoo.

Interaksi para peserta di seminar ini sangat luar
biasa, hingga mereka banyak yang menantikan rencana
tindak lanjut dari kegiatan seminar ini ke depan, dan
menyarankan agar Disperindag dan Diskominfo dapat
membuat web e-commerce dalam waktu yang tidak
terlalu lama dan juga dengan biaya yang ringan dan
difasilitasi oleh Pemerintah Kota Depok, sehingga
geliat usaha dan perekonomian di Kota Depok
semakin maju dan dapat membuka peluang kerja bagi
warga Depok pada umumnya.

TR
R

§

Pengajian Keliling 63 Kelurahan TP.PKK Kota
Depok

Dalam rangka pelaksanaan program kerja, Pokja
I PKK Kota Depok mengadakan Pengajian Keliling
Kelurahan se- Kota Depok. Karena jumlah kelurahan
yang dikunjungi sebanyak 63 kelurahan, maka
program ini berlangsung lama yaitu 2 Mei sampai 28
Desember 2011. Kelurahan yang dikunjungi dalam 1
minggu berkisar antara 2 sampai 4 kelurahan, dengan
menghadirkan Dra. Hj. Elly Farida (Wakil Ketua I TP
PKK Kota Depok) sebagai penceramah.

Pengajian keliling kelurahan ini bertemakan
“Pembentukan Keluarga Sakinah’ Menurut Ibu Elly,
untuk mewujudkan motto “Baiti jannati’, sebuah
rumah harus memiliki beberapa sifat, yaitu sejuk lahir
batin, berperan seperti masjid, terwujudnya fastabiqul
Khoirot, serta menjauhkan dari neraka.

Selain sebagai sarana memperluas ilmu
dan amal, pengajian ini juga ditujukan untuk
mensosialisasikan program kerja Pokja I PKK Kota
Depok yang meliputi pemantapan BKR (Bina Keluarga
Remaja), BKL (Bina Keluarga Lansia), serta sosialisasi
keluarga bebas KDRT, Pornografi, dan trafficking.

PSB Online

ecanggihan teknologi informatika kian
dirasakan manfaatnya. Tak terkecuali
bagi masyarakat Depok yang hendak
mendaftarkan anaknya di SMP, SMA
atau SMK Negeri di wilayah ini. Sejak
bbrp tahun terakhir, Dinas Pendidikan Kota Depok
telah menerapkan Penerimaan Siswa Baru (PSB) secara
online. Sehingga, paca calon pendaftar tidak perlu
repot-repot untuk datang ke sekolah negeri yang dituju.
Pelaksanaan PSB online ini didukung penuh oleh
Walikota Depok H. Nur Mahmudi Isma’il yang menilai
kegiatan tersebut dapat mempermudah masyarakat.
Rabu (6/7) pagi, Walikota Depok memantau
penerimaan siswa baru (PSB) di SMPN 1 dan SMAN
3 Depok dengan didampingi Kepala Dinas Pendidikan
Kota Depok Asep Rahmat. Dalam pantauan yang
disambut oleh Kepala Sekolah, para guru, dan panitia
PSB, orang nomor satu di Kota Belimbing mengatakan,

PSB yang sekarang sudah online itu mempermudah
akses informasi secara lancar dan cepat.

Pada kesempatan yang sama, Walikota
mengatakan tidak boleh ada pungutan liar (pungli)
apapun dalam proses PSB dan jika itu terjadi semua
pihak harus melapor kepada Dinas Pendidikan agar
bisa ditindaklanjuti. Hal senada ditegaskan oleh Asep
rahmat yang akan menindak tegas jika kedapatan
oknum yang melakukan pungli. “Laporkan bila ada
pungli dan akan segera direspon karena kami memiliki
UPT yang siap menerima dan menindak laporan yang
berkaitan dengan pungli dalam PSB,” tegasnya.

Tiap kali musim pendaftran siswa-siswi baru,
banyak orang tua yang ingin anaknya dapat diterima di
sekolah favorit terutama sekolah negeri apalagi
yang berstatus RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional).
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